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ABSTRAK

Limbah organik menjadi salah satu jenis limbah yang paling banyak dihasilkan oleh rumah tangga.
Data statistik menyatakan rumah tangga ternyata dinobatkan sebagai sumber utama sampah
tertinggi. Rumah tangga berkontribusi sebesar 39,82% dari total sampah di Indonesia. Kulit sayur,
kulit buah, minyak jelantah, dan lain-lain merupakan contoh dari limbah organik tetapi
kebanyakan orang tidak memedulikan manfaat dari limbah organik ini. Limbah organik rumah
tangga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan enzim ramah lingkungan. Salah satu enzim ramah
lingkungan yang bermanfaat adalah ekoenzim yang menjadi salah satu primadona setelah
diketahui bahwa selain manfaatnya yang begitu banyak, akan tetapi melalui pembuatan ekoenzim
berarti juga turut andil dalam menjaga lingkungan. Ekoenzim bermanfaat karena merupakan
produk ramah lingkungan yang mengandung anti jamur, anti bakteri, agen insektisida serta agen
pembersih. Selain limbah organik berupa kulit sayur atau kulit buah, ada satu lagi limbah organik
rumah tangga yang perlu mendapat perhatian yaitu minyak jelantah. Apabila minyak jelantah
dapat ditanggulangi dengan baik maka minyak jelantah dapat dipergunakan sebagai bahan dalam
pembuatan suatu produk salah satunya lilin aromaterapi. Mitra kegiatan ini adalah masyarakat
Kampung Ingas, Kelurahan Karangturi, Kota Semarang. Metode pelaksanaan dilakukan dengan
tiga tahap yaitu: sosialisasi produk, pelatihan pembuatan ekoenzim dan lilin aromaterapi, terakhir
pemasaran produk. Luaran dari kegiatan ini menghasilkan keterampilan untuk mengolah limbah
rumah tangga menjadi produk sederhana yang memiliki nilai ekonomis yaitu membuat ekoenzim
dan lilin aromaterapi.
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ABSTRACT

Organic waste is one of the most common types of waste produced by households. Statistical data
shows that households have been named the main source of the highest waste. Households
contribute 39.82% of total waste in Indonesia. Vegetable peels, fruit peels, used cooking oil, etc.
are examples of organic waste, but most people don't care about the benefits of this organic waste.
Household organic waste can be used to make environmentally friendly enzymes. One of the
environmentally friendly enzymes that is useful is ecoenzyme which not only it has many benefits,
making ecoenzymes also means taking part in protecting the environment. Ecoenzymes are useful
because they are environmentally friendly products that contain anti-fungal, anti-bacterial,
insecticidal agents and cleaning agents. Apart from organic waste such as vegetable peels or fruit
peels, there is another household organic waste that needs attention, that was used cooking oil. If
used cooking oil can be handled properly, it can be used as an ingredient to making a product, one
of the product is aromatherapy candles. The partners of this activity are the people of Kampung
Ingas, Karangturi, Semarang. The activity method was carried out in three stages: product
socialization, ecoenzymes and aromatherapy candles training, and finally product marketing. The
output of this activity produces skills to process household waste into simple products that have
economic value, which is making ecoenzymes and aromatherapy candles.
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PENDAHULUAN

Masalah lingkungan masih menjadi masalah terbesar dan tidak akan pernah
berakhir, terutama mengenai sampah (Kamil et al, 2024). Sampah biasanya dihasilkan
dari berbagai lokasi, sehingga memerlukan tindakan yang sistematis guna menjaga
kebersihan lingkungan. Limbah organik menjadi salah satu jenis limbah yang paling
banyak dihasilkan oleh rumah tangga. Melalui portal Sistem Informasi Pengolahan
Sampah Nasional (SIPSN) milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
Indonesia, pada 2022, timbulan sampah Indonesia tercatat mencapai lebih dari 31 juta
ton (31.391.063,68 ton).

Berdasarkan jenisnya, sisa makanan kembali jadi jenis sampah terbanyak pada
2022. Hal ini terus terjadi sejak 2018. Dari persentase sekitar 44% pada 2018, komposisi
sampah sisamakanan terus menurun hingga pada 2021 menjadi sekitar39,51%. Namun,
pada 2022 persentasenya kembali meningkat menjadi 39,82% dari total sampah nasional.
Dalam data tersebut, rumah tangga ternyata dinobatkan sebagai sumber utama sampah
tertinggi. Rumah tangga berkontribusi sebesar 39,82% dari total sampah di Indonesia.
Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran sejak level rumah tangga untuk melakukan
pemilahan sampah dengan bijak.
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Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) (2022) Gambar 1. Limbah
Rumah Tangga Indonesia

Kulit sayur, kulit buah, minyak jelantah, dan lain-lain merupakan contoh dari
limbah organik tetapi kebanyakan orang tidak memedulikan manfaat dari limbah organik
ini. Limbah organik rumah tangga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan enzim ramah
lingkungan. Salah satu enzim ramah lingkungan yang bermanfaat adalah ekoenzim yang
menjadi salah satu primadona setelah diketahui bahwa selain manfaatnya yang begitu
banyak, akan tetapi melalui pembuatan ekoenzim berarti juga turut andil dalam menjaga
lingkungan. Ekoenzim bermanfaat karena merupakan produk ramah lingkungan yang
mengandung anti jamur, anti bakteri, agen insektisida serta agen pembersih (Wafa et al,
2022). Dengan mengolah limbah rumah tangga organik misal kulit buah atau sayur) dan
salah satu produk awal hasil fermentasi pada proses pembuatan ekoenzim adalah ozon
(Megah et al,, 2018) yang pastinya sangat mendukung kelangsungan lapisan ozon pada
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atmosfer bumi. Ekoenzim dibuat dengan memfermentasikan kulit buah dan atau sayur,
molase, dan air dengan perbandingan tertentu (Wen et al,, 2021) selama 3-6 bulan. Lebih
lanjut menurut Hasanah (2021) Manfaat ekoenzim terbagi menjadi tiga yaitu untuk
pertanian (sebagai pupuk organik cair, pestisida nabati), untuk kesehatan (sebagai
disinfektan, cairan pembersih), untuk rumah tangga (sebagai pengganti sabun mandi,
pembersih lantai, obat kumur).

Selain limbah organik berupa kulit sayur atau kulit buah, ada satu lagi limbah
organik rumah tangga yang perlu mendapat perhatian yaitu minyak jelantah. Minyak
jelantah hampir setiap hari dihasilkan oleh rumah tangga dari hasil sisa penggorengan
yang tidaklagi digunakan. Minyak jelantah ini apabila tidak ditangani dengan benar maka
dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan (Garnida et al, 2022) misalnya
penyumbatan saluran air. Kebalikannya, apabila minyak jelantah dapat ditanggulangi
dengan baik maka minyak jelantah dapat dipergunakan sebagai bahan dalam pembuatan
suatu produk (Eskundari, Purwanto, et al, 2022a). Lilin aromaterapi diketahui
bermanfaat dalam meningkatkan mood seseorang yang menghirupnya dengan aromanya
yang khas (Melviani et al, 2021). Lilin aromaterapi dapat dibuat dari minyak jelantah
sebagai pengganti wax yang biasa dipakai sebagai bahan baku pembuatan lilin. Untuk
menimbulkan aromaterapi pada lilin, dapat dipergunakan pengharum yang ditambahkan
ekoenzim yang berfungsi ganda dalam meningkatkan mood seseorang dan juga
membersihkan udara karena peranan ekoenzim sebagai desinfektan (Harahap et al,
2021) yang mengandung berbagai senyawa aktif fitokimia (Eskundari, Wiharti, et al,,
2022); (Eskundari, Purwanto, et al.,, 2022b).

Data statistik mengenai asal sampah di Indonesia ini menggambarkan berbagai
tantangan dalam pengelolaan sampah yang harus dikelola sejak asalnya. Diperlukan
langkah-langkah yang baik untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih
efektif dan berkelanjutan. Kami sebagai mahasiswa PPG Prajabatan memiliki program
penting yang dapat dilakukan sebagai salah satu langkah baik yang dapat diusahakan
untuk pengelolaan sampah organik yang berasal dari limbah rumah tangga yaitu dengan
diadakannya kegiatan pemberdayaan pada masyarakat.

Kegiatan pemberdayaan dan pelatihan kepada masyarakatini berada di Kampung
Ingas RT 03 RW 03, Karangturi, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, Jawa
Tengah. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga lingkungan Karangturi, mereka
mengharapkan ada solusi bagi pengelolaan limbah organik rumah tangga seperti kulit
sayuran dan minyak jelantah. Dari hasil diskusi dengan warga, disepakati bahwa
pengelolaan limbah organik rumah tangga dapat diarahkan ke pembuatan ekoenzim dan
lilin aromaterapi dengan alasan kesehatan lingkungan serta dapat meningkatkan
perekonomian warga sekitar dengan pemasaran dari kedua produk ini.

Program pemberdayaan dan pelatihan pengolahan limbah rumah tangga ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui cara pengolahan limbah rumah tangga
menjadi ekoenzim dan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi, memberikan
keterampilanataucara dalam pembuatan ekoenzim berbahan dasarlimbahrumah tangga
dan lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah pada ibu-ibu PKK Kampung Ingas,
Karangturi, Semarang Timur, dan mengetahui pelaksanaan pemasaran ekoenzim
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dan lilin aromaterapi dalam meningkatkankesejahteraan dan perekonomian masyarakat
Kampung Ingas, Karangturi, Semarang Timur.

Pemberdayaan dan pelatihan ini memberikan manfaat bagi ibu-ibu PKK Kampung
Ingas dalam meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan positif dalam memilah,
menggunakan, dan mengolah limbah dengan bijak, mengembangkan sikap kepedulian
terhadap lingkungan, dan mendorong partisipasi dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan di masa yang akan datang. Selain itu, bagi masyarakat sekitar
manfaat dari program ini yaitu lingkungan sekitar menjadi lebih sehat dan bersih karena
adanya peningkatan kesadaran terhadap pengelolaan sampah dengan baik sehingga
terciptanya kenyamanan dan keindahan di lingkungan masyarakat dan sebagai contoh
inspiratif untuk membawa dampak positif dalam perilaku dan kebiasaan mengenai
pengelolaan sampah di lingkungan sekitar mereka.

MATERI DAN METODE
Metode Kegiatan
Kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan program pelatihan pemanfaatan
limbah rumah tangga menjadi ekoenzim dan aromaterapi dilaksanakan pada tanggal 19
Mei 2024 s.d. 1 Juli 2024 dengan fokus partisipan ibu rumah tangga di Kampung Ingas RT
03 RW 03 Karangturi, Semarang Timur. Kegiatan dilakukan dengan metode penyuluhan
dan pendampingan langsung terhadap masyarakat partisipan. Pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan dengan tiga tahapan, diantaranya sebagai
berikut.
1. Sosialisasi/Edukasi
Sosialisasi program menjadi langkah awal yang sangat penting dalam mencapai
tujuan utama, yaitu membentuk sikap kepedulian lingkungan sejak dini di kalangan
ibu-ibu PKK Kampung Ingas, Karangturi, Semarang. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan
dengan memberikan pengenalan program kepada semua pihak terkait. Edukasi ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu-ibu PKK Kampung
Ingas, Karangturi, Semarang mengenai pentingnya pemanfaatan sampah dan
pengolahan limbah rumah tangga secara benar.
2. Pelatihan
Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
ibu-ibu PKK Kampung Ingas, Karangturi, Semarang mengenai pemanfaatan dan
pengolahan limbah rumah tangga menjadi enzim yang ramah lingkungan atau yang
sering disebut dengan ekoenzim serta mengolah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi yang memiliki nilai estetis kepada ibu - ibu PKK.
3. Pemasaran/Digital Marketing
Pelatihan digital marketing bertujuan untuk membantu ibu-ibu PKK Kampung Ingas,
Karangturi, Semarang dalam melakukan pemasaran digital. Dengan adanya digital
marketing ini diharapkan ibu-ibu PKK dapat menarik pelanggan dengan
menggunakan media sosial dan meningkatkan penjualan dengan menggunakan
aplikasi e-commerce.
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Lokasi Kegiatan

Kegiatan pemberdayaan dan pelatihan pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi
ekoenzim dan aromaterapi dilakukan di Kampung Ingas RT 03 RW 03, Kelurahan
Karangturi, Kecamatan Semarang Timur, Kota Semarang, Jawa Tengabh.

Peserta Kegiatan
Kegiatan pemberdayaan dan pelatihan pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi
ekoenzim dan aromaterapi dilakukan oleh ibu-ibu PKK berjumlah 24 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan adanya program pelatihan
pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi ekoenzim dan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi yang dilaksanakan di Kampung Ingas merupakan sebuah upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah limbah rumah tangga menjadi produk bernilai ekonomis, serta membantu
membuka gerbang dunia digital marketing bagi mereka. Pemberdayaan dilaksanakan
dengan tiga tahapan. Tahap pertama adalah sosialisasi atau edukasi. Sosialisasi ini
dilakukan untuk membentuk sikap kepedulian lingkungan sejak dini di kalangan ibu-ibu
PKK Kampung Ingas terhadap pentingnya pemanfaatan sampah dan pengolahan limbah
rumah tangga secara benar. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan memberikan
pengenalan program kepada semua pihak terkait.

Sosialisasi merupakan suatu upaya untuk menyediakan berbagai macam sumber
pengetahuan sehingga seseorang dapat bertindak aktif didalam masyarakat berdasarkan
fungsi sosialnya (Herdiana, 2018). Pertama, dari kegiatan ini peserta diberikan
pengetahuan bahwa limbah rumah tangga seperti kulit buah dan sayur yang sudah tidak
terpakai bisa diolah menjadi ekoenzim, cairan pembersih alami yang ramah lingkungan.
Kedua, peserta diberikan pengetahuan bahwa minyak jelantah yang sudah tidak terpakai
bisa diolah menjadi produk bernilai ekonomis yaitu lilin aromaterapi. Tim projek
kepemimpinan menyampaikan materi tentang definisi, manfaat, bahan-bahan, cara
pembuatan, serta aplikasi ekoenzim dan lilin aromaterapi dalam kehidupan sehari-hari.
Materi tentang definisi dan manfaat ekoenzim membuka mata peserta tentang potensi
luar biasa cairan hasil fermentasi alami dan potensi pengolahan minyak jelantah ini.
Selanjutnya, tim projek kepemimpinan juga menjelaskan secara detail bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk membuat ekoenzim, yaitu kulit buah dan sayur, gula merah atau
molase, dan air serta untuk membuat lilin aromaterapi yaitu minyak jelantah, arang,
stearic acid, essentioals oil, krayon, dan sumbu lilin. Cara pembuatannya pun dipaparkan
dengan langkah-langkah yang mudah dipahami dan diikuti, bahkan oleh para pemula
sekalipun. Peserta pun terlihat antusias mencatat poin-poin penting dan mengajukan
pertanyaan untuk memastikan pemahaman mereka. Kegiatan ini memberikan manfaat
berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
rumah tangga menjadi ekoenzim dan lilin aromaterapi, serta mendorong gaya hidup
ramah lingkungan. Sebagai saran untuk meningkatkan efektivitas kegiatan dimasadepan,
perlu digunakan media pembelajaran yang lebih menarik, praktik pembuatan ekoenzim
dengan skala lebih besar, dan sosialisasi secara berkala.
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Dokumentasi Tim Pengabdi

Tahap kedua adalah pelatihan. Pelatihan dipandu langsung oleh tim Projek
Kepemimpinan PPG Prajabatan Universitas PGRI Semarang. Pelatihan pertama yang
dilakukan yaitu pembuatan ekoenzim dari limbah rumah tangga seperti kulit buah dan
sayur. Kegiatanini dilakukan pada tanggal 9 Juni 2024 di halaman rumah warga Kampung
Ingas. Pelatihan pembuatan ekoenzim dilaksanakan secara berkelompok dengan
pembagian 3 kelompok dengan 8 anggota masing-masingkelompok didampingi oleh satu
hingga dua mahasiswasebagaiinstruktur. Untuk mengolah limbah rumah tangga menjadi
ekoenzim dibutuhkan 2 tahap diantaranya sebagai berikut.

1. Menyiapkan alat dan bahan. Dalam proses pembuatan ekoenzim dibutuhkan wadah
fermentasi tertutup seperti galon, limbah rumah tangga seperti kulit sayur dan buah,
molase, dan air. Perbandingan antara molase, sisa sayur/buah, dan air adalah 1:3:10.

2. Pengolahan sisa sayur dan buah menjadi ekoenzim. Langkah pertama yang dilakukan
yaitu membersihkan sisa sayur dan buat dengan air bersih kemudian memotongnya
menjadi kecil-kecil. Setelah itu, masukkan molase, sisa sayur/buah, dan air ke wadah
tertutup sesuai dengan perbandingan. Selanjutnya aduk hingga merata dan kemudian
ditutup rapat. Biarkan kurang lebih selama 3 bulan agar mendapatkan hasil fermentasi
yang maksimal. Jangan lupa kurang lebih selama 2 minggu untuk sering-sering
membuka tutup wadah karena di dalam wadah akan timbul gas hasil fermentasi.

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Ekoenzim oleh Ibu-Ibu PKK Kampung Ingas
Dokumentasi Tim Pengabdi

Pelatihan kedua yang dilakukan yaitu pembuatan lilin aromaterapi dari minyak
jelantah. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 16 Juni 2024 di halaman warga Kampung
Ingas. Pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dilaksanakan secara berkelompok dengan
pembagian 3 kelompok dengan 8 anggotamasing-masingkelompok didampingi oleh satu
hingga dua mahasiswa sebagai instruktur. Untuk mengolah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi dibutuhkan 2 tahap diantaranya sebagai berikut.
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1. Menyiapkan alat dan bahan. Dalam proses pembuatan dibutuhkan kompor spiritus,
panci, minyak jelantah yang sudah direndam arang semalaman untuk menghilangkan
bau, krayon sebagai pewarna, essential oil, stearic acid untuk mengeraskan minyak
menjadi lilin, sumbu lilin, dan gelas kecil sebagai wadah lilin. Perbandingan minyak
jelantah dengan stearic yaitu 1:1.

2. Pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi. Langkah pertama adalah
masukkan minyak jelantah dan stearic ke dalam panci sesuai dengan perbandingan
kemudian panaskan. Setelah itu, masukkan essential oil sebagai aroma sesuai selera
dan masukkankrayon sebagai pewarna lilin sesuai dengan aroma. Panaskan dan aduk
hingga tercampur sempurna.

3. Pengemasan lilin aromaterapi. Setelah pengolahan minyak jelantah yang telah
dilakukan di tahap 2 tercampur sempurna, selanjutnya kita masukkan ke dalam gelas-
gelas kecil seperti yang terlihat pada Gambar 3. Kemudian diamkan hingga mengeras
menjadi lilin.
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi oleh Ibu-Ibu PKK Kampung Ingas
Dokumentasi Tim Pengabdi

Selama pelaksanaan pelatihan, kegiatan telah berjalan dengan lancar dan kondusif.
Seluruh ibu-ibu PKK memiliki antusias yang tinggi dalam melakukan pembuatan
ekoenzim dan lilin aromaterapi yang telah dibuat hingga akhir kegiatan. Ini memberikan
dampak positifserta dapat meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan positif masyarakat
dalam memilah, menggunakan, dan mengolah limbah rumah tangga dengan bijak,
mengembangkan sikap kepedulian terhadap lingkungan, dan mendorong partisipasi
dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan di masa yang akan datang.

Tahap ketigaadalah pemasaran atau digitalmarketing. Pelatihan digital marketing
limbah rumah tangga menjadi ekoenzim dan lilin aromaterapi dari minyak jelantah
merupakan sebuah langkah inovatifuntuk memberdayakan masyarakatdalam mengolah
limbah rumah tangga menjadi produk bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni 2024 di Kampung Ingas RT 03 RW 03, Karangturi,
Semarang Timur. Pelatihan ini tak hanya membekali masyarakat dengan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengolah limbah rumah tangga menjadi produk bernilai
ekonomis, seperti ekoenzim dan lilin aromaterapi, tetapi juga membuka gerbang dunia
digital marketing bagi mereka. Di era digital ini, kemampuan memasarkan produk secara
online menjadi kunci utama dalam meraih kesuksesan. Digital marketing yang dilakukan
yaitu melalui aplikasi Shopee. Selain itu, kami bersama ibu-ibu PKK melakukan
pengemasan yang produk yang menarik seperti mengemas ekoenzim ke dalam botol-
botol kecil dan lilin aromaterapi pada gelas-gelas kecil kemudian setiap kemasan
diberikan sticker atau logo brand sebagai identitas usaha masyarakat Kampung Ingas.
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Lebih dari sekadar pelatihan, program ini merupakan langkah inovatif dalam
pemberdayaan masyarakat. Dengan memadukan edukasi tentang pengolahan limbah dan
strategi digital marketing, pelatihan ini membuka jalan bagi masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan, mewujudkan kemandirian ekonomi,danberkontribusi dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Pelatihan ini tak hanya memberikan keahlian baru bagi
masyarakat, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian. Dengan
menguasai ilmu pengolahan limbah dan strategi digital marketing, mereka mampu
memulai usaha sendiri, menjadi bos bagi diri mereka sendiri, dan berkontribusi pada
kesejahteraan keluarga.

lilin aromaterapif lin beraroma  Ekoenzim 200mi/ cairan
pembersihjhand sanitizer/ pe...

15 [ 7015.000 Rp7.000
Gambar 5. PelaEihan Digital Mrkefng Produk EKoenzim dan Lilin Aromaterapi oleh Ibu-Ibu PKK
Kampung Ingas
Dokumentasi Tim Pengabdi

Program ini selaras dengan komitmen global dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Mengurangi penggunaan produk pembersih kimia dan memanfaatkanlimbah
rumah tangga secara kreatif merupakan langkah nyata dalam memerangi pencemaran
lingkungan dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Pelatihan Digital Marketing
Limbah Rumah Tangga menjadi Ekoenzim dan Lilin Aromaterapi dari Minyak Jelantah
adalah sebuah solusi kreatifyang patut diapresiasi dan direplikasi. Dengan dukungan dan
sinergi dari berbagai pihak, program ini dapat menjadi motor penggerak pemberdayaan
masyarakat, membuka peluang ekonomi baru, dan menciptakan lingkungan yang lebih
lestari. Manfaat dari pelatihan ini secara detail dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kuesioner Hasil Kepuasan
No Pertanyaan SS S TS STS Jumlah

1 Kemudahan pengolahan limbah rumah tangga sebagai
ekoenzim dan lilin aromaterapi

2 Pengolahan limbah rumah tangga dapat mengurangi
permasalahan di lingkungan sekitar

3 Penjelasan dan pendampingan mahasiswa dalam
pelatihan ini baik dan mudah dipahami

4 Pengolahan limbah membantu kreativitas dan
produktivitas masyarakat

5 Proses pembuatan ekoenzim sangat mudah dan efektif
untuk rumah dengan lahan yang sempit

6 Kegiatan pelatihan berdampak positif dalam
meningkatkan  kesadaran Masyarakat terhadap 7 5 1 2 15
pentingnya menjaga lingkingan.

5 2 2 15

5 6 3 1 15

7 5 2 1 15

6 7 1 1 15

8 6 1 0 15
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7 Saya memahami materi tentang pengolahan limbah
rumah tangga menjadi ekoenzim dan lilin aromaterapi

8 Saya merasa senang dalam mengikuti sosialisasi dan
pelatihan pengolahan limbah rumah tangga

9 Saya terdorong untuk berkontribusi dalam upaya
pengolahan limbah rumah tangga secara berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari.

10 Dengan adanya program ini dapat mengurangi dampak
negatif dan limbah rumah tangga terhadap lingkungan
dan Kesehatan Masyarakat.

11 Adanya dukungan diri pengurus RT dan RW setempat

5 2 1 15

Jumlah 73 58 18 11 160

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

KESIMPULAN

Dengan adanya program ini, kesimpulan yang kami dapat yaitu program cozy liphy
(ecoenzym dan lilin aromatheraphy) telah berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat PKK Kampung Ingas tentang
pentingnya memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi ekoenzim dan lilin aromaterapi.
Melalui kegiatan praktik pembuatan ekoenzim dan lilin aromaterapi, masyarakat PKK
Kampung Ingas berhasil mengembangkan keterampilan praktis dalam memanfaatkan
limbah rumah tangga. Program cozy liphy (ecoenzym dan lilin aromatheraphy) juga
memberikan manfaat bagi masyarakat anggota PKK Kampung Ingas dan masyarakat
sekitarnya berupa terjaganya kebersihan lingkungan sekitar. Pemasaran yang tepat
mengenai ekoenzim dan lilin aromaterapi, dapat membantu kesejahteraan perekonomian
masyarakat Kampung Ingas.

Saran Kegiatan Lanjutan

Beberapa saran tindak lanjut dari kami yaitu sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan pendampingan dan pelatihan lanjutan bagi para peserta agar mereka dapat
memproduksi ekoenzim dan lilin aromaterapi secara berkelanjutan dan memasarkan
produknya secara efektif.

2. Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat luas tentang manfaat dan cara pengolahan
limbah rumah tangga menjadi ekoenzim dan lilin aromaterapi dari minyak jelantah.

3. Perlu dilakukan kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk mendukung pengembangan
usaha ekoenzim dan lilin aromaterapi dari minyak jelantah.
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